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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan penelitian ini: 

1. Tingkat pengetahuan tentang kebersihan organ  genitalia wanita pada 

remaja putri di SMP Negeri 63 Jakarta Barat sebelum diberi penyuluhan kurang 

baik, dengan total responden 98 orang, sebanyak 43,9% responden (43 orang)  

pengetahuannya buruk.  

2. Tingkat pengetahuan tentang kebersihan organ  genitalia wanita pada 

remaja putri di SMP Negeri 63 Jakarta Barat setelah diberi penyuluhan menjadi 

lebih baik, dengan angka pengetahuan yang baik didapatkan pada 99% 

responden (97 orang). 

3. Berdasarkan penelitian ini penyuluhan tentang kebersihan organ  genitalia 

wanita memiliki pengaruh dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri di 

SMP Negeri 63 Jakarta Barat dengan  nilai p secara statistik bermakna 

(p<0,05). 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

6.2.1 Bagi Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat membantu memfasilitasi penelitian 

selanjutnya yang serupa, dan mengadakan pendidikan reproduksi termasuk 

tentang kebersihan organ  genitalia wanita. 

6.2.2 Bagi Para Responden 

1. Diharapkan para responden menerapkan ilmu dari edukasi yang telah 

mereka terima selama intervensi. Hal ini bertujuan mengimplementasikan 

perilaku higiene pribadi yang lebih sehat di kalangan remaja perempuan. 

2. Diharapkan para responden mengajarkan ilmu yang sama ke saudara-

saudara kandung perempuan mereka, agar terbentuk edukasi berantai, dan 

implikasi intervensi ini berlanjut hingga ke lingkup masyarakat yang lebih luas. 
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6.2.3 Bagi Peneliti 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti dapat melakukan 

pengukuran sikap paska intervensi dengan variabel kejadian 

penyakit/kesakitan akibat higiene pribadi yang kurang, seperti kejadian 

keputihan atau kunjungan ke dokter terkait keluhan di daerah kewanitaan, agar 

pengukuran sikap dilakukan dengan lebih riil dan akurat. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengadakan studi dengan skala 

yang lebih besar yang bersifat multisenter, sehingga power penelitian akan 

semakin kuat dan hasilnya dapat tergeneralisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




